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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN CLIS (Children 

Learning In Science) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas VII SMPN 1 Karangkancana 

Oleh: 
Nina Lusiana 

11690002 
 

ABSTRAK 
 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) perbedaan kemampuan 
berpikir kritis siswa antara kelas yang diberikan model pembelajaran CLIS 
dengan kelas yang diberikan model pembelajaran langsung. (2) peningkatan 
kemampuan berpikir kritis berdasarkan penerapan model pembelajaran CLIS 
dalam pembelajaran fisika. 
 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

experiment dengan teknik pengambilan sampel random sampling, populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas VII SMPN 1 Karangkancana Tahun ajaran 2014/2015, 
terpilih kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas 
kontrol. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas berupa model 
pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) serta variabel terikat berupa 
kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 
Instrumen soal pretest dan posttest. Teknik analisa data yang digunakan statistik 
parametrik yaitu uji t. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran CLIS 
dan kelas yang menggunakan model Direct Interuction pada materi gerak (nilai 
sig.(2-tailed)= 0,003 <    dimana nilai       ; maka Ha diterima). 2) terdapat 
peningkatan efektivitas model pembelajaran CLIS terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa pada materi gerak dengan perhitungan effect size 0,87 berada pada 
kriteria tinggi. 
 
Kata Kunci : CLIS, Direct Instruction, Kemampuan berpikir kritis. 
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THE EFFECTIVENESS OF LEARNING MODEL CLIS (Children Learning 

In Science) TOWARDS CRICTICAL THINKING SKILLS OF STUDENT 

CLASS VII SMPN 1 KARANGKANCANA 

 

 

By: 

Nina Lusiana 

11690002 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine: (1) the difference between the 

students' critical thinking skills given class CLIS learning model with classes 

given direct instructional model. (2) critical thinking skills based learning model 

CLIS application in teaching physics. 

 

The method used in this study is a quasi experiment with the technique of 

sampling random sampling, the population in this research is class VII SMPN 1 

Karangkancana 2014/2015 school year, the class VII C was selected as the 

experimental class VII and class D as the control class. Variables in this study 

included variables such as learning model CLIS (Children Learning In Science) 

as well as the dependent variable in the form of students' critical thinking skills. 

The research instrument used in the form of instruments about pretest and 

posttest. Data analysis technique used statistical parametric t test that had 

previously been tested in advance associated level of normality and homogeneity, 

as well as normalized gain (N-gain). 

 

The results show that 1) There are differences between the students' 

critical thinking skills classes using CLIS and classroom learning models that use 

Direct models Insteruction the motion of matter (sig. (2-tailed) = 0.003 <α where 

the value of α = 0.05; so Ha is received). 2) There is an increased effectiveness of 

the learning model CLIS students' critical thinking abilities in the motion of 

matter by calculating the effect size of 0.87 is at the high criteria. 

 

Keywords: CLIS, Direct Instruction, critical thinking skills. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan kita saat ini menghadapi tantangan baik substansi maupun 

penyelenggaraannya di satu pihak, dan tantangan ke dalam maupun ke luar 

di lain pihak. Tantangan substansi lebih terarah kepada mutu pendidikan 

kita, sedangkan tantangan penyelenggaraan lebih terarah kepada mutu 

praksis pendidikan kita dan penyelenggaraan sistem pendidikan guru kita 

(Djohar, 2006:3). Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat dari hasil 

belajar. Hasil belajar yang bermutu hanya mungkin dicapai melalui proses 

belajar yang bermutu. Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit 

diharapkan terjadinya hasil belajar yang bermutu. Dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu evaluasi 

pendidikan adalah kegiatan pengendalian , penjaminan, dan penetapan mutu 

pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

penyelenggaraan pendidikan (SISDIKNAS, 2008:11). 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak 

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 

pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk 

menghapal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun 

berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang 
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diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Akibatnya, anak didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, 

akan tetapi miskin aplikasi (Wina Sanjaya, 2006). 

Kenyataan ini berlaku untuk semua mata pelajaran. Mata pelajaran 

sains tidak dapat mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir kritis 

dan sistematis, karena strategi pembelajaran berpikir tidak digunakan secara 

baik dalam setiap proses pembelajaran di dalam kelas. Berpikir dan 

pengetahuan adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Seseorang berpikir 

dilandasi oleh rasa ingin tahu dengan tujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan. Benar atau salahnya pengetahuan ditentukan oleh benar atau 

salahnya proses berpikir (Fahruddin Faiz, 2012:19). Saat berpikir kritis, 

siswa menggunakan pengetahuan dan kecerdasannya secara efektif untuk 

sampai pada pendapat atau posisi yang paling mendekati kebenaran dan 

ketepatan. 

Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau 

mengevaluasi informasi (Fahruddin Faiz, 2012:3). Pada saat ini siswa hidup 

di era informasi dari berbagai sumber, seperti internet, televisi, majalah, 

surat kabar, teman sekolah, guru, dan lain sebagainya. Informasi-informasi 

tersebut membanjir di sekeliling siswa, pada saat siswa diberikan tugas oleh 

gurunya dan untuk mengerjakan tugas tersebut siswa perlu mencari jawaban 

di internet, siswa sering bingung untuk menentukan, mana di antara 

informasi-informasi tersebut yang benar dan yang salah, mana di antara 

informasi-informasi tersebut yang bisa dipercaya dan mana yang tidak bisa 
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dipercaya. Seringkali siswa hanya menerima begitu saja informasi yang 

sampai kepadanya tanpa memikirkan terlebih dahulu kebenarannya. Di 

sinilah siswa dituntut untuk memiliki keahlian berpikir kritis. 

Proses pendidikan yang terencana diarahkan untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran, hal ini berarti pendidikan tidak 

boleh mengesampingkan proses belajar. Pendidikan tidak semata-mata 

berusaha untuk mencapai hasil belajar, akan tetapi bagaimana memperoleh 

hasil atau proses belajar yang terjadi pada diri anak. Suasana belajar dan 

pembelajaran itu diarahkan supaya siswa dapat mengembangkan potensi 

dirinya, ini berarti proses pendidikan harus berorientasi kepada siswa. 

Pendidikan adalah upaya pengembangan potensi anak didik. Dengan 

demikian, seorang pendidik atau guru memerlukan model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan mampu mengoptimalkan kemampuan siswa. 

Selama ini pendidikan kita cenderung menganut pola pendidikan 

konvensional, dengan guru adalah pusat pengetahuan dan siswa adalah 

penerima yang diharapkan, dan aturan merupakan kebijakan yang diterima di 

kelas. Pendidikan yang berpusat pada guru mempunyai karakteristik seorang 

pemimpin. Guru adalah sosok pemimpin pada dunia pendidikan yang 

dianggap sebagai figur dalam suatu keadaan tertentu. Dalam proses 

pembelajaran, selain guru berkomunikasi dengan siswa, guru juga 

menyediakan fasilitas yang bisa mendukung proses belajar mengajar. Hal itu 

dilakukan guna untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

mendalam. 
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Pola pendidikan konvensional cenderung menghasilkan para lulusan 

yang kurang kompeten dalam menjawab tantangan global yang semakin 

berorientasi pada sains dan teknologi. Dalam pembelajaran, guru lebih 

banyak mengajarkan tentang konsep-konsep tetapi bukan kompetensi. Dari 

pembelajaran tersebut akan membentuk kondisi siswa yang lebih banyak 

mendengarkan. Padahal dari sekian siswa, tidak banyak siswa yang 

mempunyai cara belajar dengan cara mendengarkan. Selain itu, sering terjadi 

kesulitan untuk dalam menjaga ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, dan 

tidak jarang hal tersebut membuat perhatian siswa menjadi berkurang. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu pembelajaran 

disekolah khususnya pada mata pelajaran fisika lebih menekankan pada aspek 

kognitif saja dan pembelajaran lebih menggunakan hapalan dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan. Padahal dalam pembelajaran sains khususnya 

fisika, siswa tidak hanya harus menghapal konsep fisika, melainkan siswa 

harus membangun pengetahuannya sendiri melalui observasi, eksperimen, 

diskusi dengan temannya, dan lain-lain. Namun, pembelajaran yang 

diterapkan bukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa, 

aktualisasi konsep dan pemahaman konkret serta aktifitas bereksperimen. 

Penggunaan metode yang kurang tepat dalam pembelajaran akan 

membentuk kegiatan yang kurang efektif dan efisien. Siswa yang pada 

umumnya hanya terbiasa menggunakan sebagian kecil saja dari potensi atau 

kemampuan berpikirnya, dikhawatirkan potensi atau kemampuan berpikir 

dari masing-masing dari siswa akan menjadi berkurang. Kecenderungan ini 
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sama saja dengan proses penurunan kecerdasan dan sama sekali bukan proses 

pencerdasan. Para siswa dan guru masih terbiasa belajar dengan domain 

kognitif rendah. Oleh karena itu, metode berpikir dalam kegiatan belajar 

mereka pun belum menyentuh domain afektif dan kognitif yang tinggi. 

Alternatif pendekatan yang banyak dikemukakan akhir-akhir ini 

dalam upaya pembaharuan pendidikan adalah pendekatan kontruktivistik. 

Pendekatan ini memuat adanya perubahan paradigma pendidikan terhadap 

pembelajaran, dari teacher centered ke arah student centered. Oleh karena itu 

terjadi pula perubahan pandangan dari guru yang mengajar fisika menjadi 

pandangan siswa yang belajar fisika. Paradigma baru ini juga mencakup 

pengakuan bahwa tidak semua siswa belajar dengan cara yang sama. Cara 

belajar aktif akan menghasilkan pemahaman konsep yang lebih baik dari pada 

belajar dengan cara hapalan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di 

SMPN 1 Karangkancana. Observasi pembelajaran di kelas, ketika 

pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

langsung dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada 

siswa dan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh siswa. Masih 

banyak siswa yang asik dengan aktivitasnya sendiri dan siswa cepat merasa 

bosan dengan materi yang sedang disampaikan guru. Banyak siswa yang 

pura-pura izin kepada gurunya untuk ke kaluar kelas dengan alasan yang 

berbeda-beda padahal di luar siswa tersebut asik berbincang dengan teman 

dari kelas yang lain. Menurut siswa, materi fisika itu adalah materi yang 
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sulit untuk dipahami. Siswa lebih tertarik dengan metode pelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dibandingkan dengan siswa disuruh duduk 

untuk mendengarkan ceramah dari gurunya dan sesekali siswa tersebut 

disuruh maju ke depan menyelesaikan soal yang diberikan guru. Salah satu 

metode pelajaran yang melibatkan siswa secara aktif yaitu metode 

praktikum. Namun, metode ini tidak pernah dilakukan pada saat proses 

pembelajaran di kelas. Ketika pembelajaran akan berakhir, guru 

memberikan latihan-latihan soal yang harus dikerjakan oleh siswa. Tujuan 

guru memberikan latihan soal kepada siswa supaya siswa terbiasa dapat 

mengerjakan berbagai soal yang bervariasi setiap harinya. Pada umumnya 

masih banyak siswa yang mempunyai nilai di bawah KKM, khususnya pada 

pembelajaran materi gerak. Nilai KKM di sekolah yang sudah ditetapkan 

adalah 70, sedangkan nilai KKM yang diperoleh pada semester ganjil 

kemarin rata-rata adalah 60,84. Hasil observasi ini memberikan informasi 

bahwa kemampuan kognitif siswa belum maksimal dan kemampuan 

berpikir kritis siswa belum terlatih secara optimal. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian 

untuk menguji keefektifan model pembelajaran CLIS dalam pembelajaran 

fisika di SMPN 1 Karangkancana. Alasan peneliti memilih model tersebut 

karena model ini memiliki tahapan pembelajaran yang lebih komplit atau 

lengkap dibandingkan dengan model pembelajaran yang biasanya sering 

digunakan di kelas. Dengan menerapkan model pembelajaran CLIS pada 

materi gerak diharapkan mampu melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang disampaikan masih bersifat teacher centered. 

2. Proses pembelajaran kurang melibatkan aktivitas siswa. 

3. Materi yang disampaikan dengan model langsung kurang disukai 

oleh siswa. 

4. Rendahnya KKM pada materi gerak. 

 

C. Batasan Masalah 

Sebuah penelitian dianggap berkualitas bukan hanya dilihat dari 

luasnya pembahasan masalah, melainkan fokusnya pada permasalahan 

yang akan diteliti. Permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada masalah 

berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan materi Kinematika 

Gerak. 

2. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 

CLIS (Children Learning In Science). 

3. Penilaian ranah kognitif pada kemampuan berpikir kritis dengan 

mengacu pada indikator menurut Robert Hugh Ennis. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat di rumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran fisika antara kelas yang diberikan model 

pembelajaran CLIS dengan kelas yang diberikan model 

pembelajaran langsung? 

2. Bagaimanakah tingkat efektivitas model pembelajaran CLIS 

(Children Learning In Science) dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran fisika? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 

antara kelas yang diberikan model pembelajaran CLIS dengan 

kelas yang diberikan model pembelajaran langsung. 

2. Untuk mengetahui tingkat  keefektifan model pembelajaran 

CLIS dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran fisika.  
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Meningkatkan pola berpikir kritis siswa terhadap masalah- 

masalah yang dihadapi dalam pembelajaran fisika. 

2. Bagi mahasiswa  

a. Dapat mengamalkan ilmu yang diperoleh selama belajar 

khususnya belajar di perguruan tinggi. 

b. Dapat mengembangkan pola pikir mahasiswa kearah yang 

lebih baik. 

c. Menjalin hubungan yang baik antara mahasiswa dengan 

peserta didik dan mahasiswa dengan pihak sekolah yang 

bersangkutan. 

3. Bagi guru bidang studi 

a. Menambah wawasan guru mengenai model pembelajaran 

CLIS (Children Learning In Science) dalam proses 

pembelajaran fisika. 

b. Meningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan model 

pembelajaran fisika yang menarik, inovatif, dan 

menyenangkan. 

4. Bagi sekolah 

a. Sebagai bahan evaluasi hasil belajar siswa yang 

bersangkutan disekolah yang bersangkutan. 
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b. Sebagai bahan informasi untuk menentukan kebijakan-

kebijakan yang terkait dengan pembelajaran fisika
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan efektivitas model pembelajaran CLIS (Children 

Learning In Science) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran fisika. Hasil pengujian hipotesis yaitu dengan uji-t dengan 

menggunakan skor post-test, menunjukan bahwa sig.(2-tailed)<1/2  

yaitu 0,003. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 

2. Tingkat efektivitas model pembelajaran CLIS lebih efektif daripada 

model pembelajaran langsung terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hasil dari perhitungan effect size menunjukan bahwa tingkat 

keefektifan terdapat pada kriteria tinggi yaitu 0,87.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Waktu yang terbatas dalam penerapan model pembelajaran 

membutuhkan proses yang lama untuk menemukan konsep. 

2. Penelitian yang hanya melibatkan peneliti tunggal memerlukan tenaga 

ekstra ketika pembelajaran dengan metode praktikum berlangsung. 
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C. Saran 

1. Model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science) cocok untuk 

diterapkan pada materi fisika. 

2. Dalam pembelajaran dengan model CLIS (Children Learning In 

Science), sebaiknya guru lebih mempersiapkan dengan matang, terkait 

alokasi waktu untuk masing-masing tahapan. 

3. Dalam pembelajaran dengan model CLIS , sebaiknya guru lebih kreatif 

dalam menumbuhkan keaktifan siswa dalam bertanya, agar penerapan 

model ini semakin efektif. 
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Lampiran 1.1 

DAFTAR NILAI UAS SEMESTER 1 KELAS VII T.A 2015/2016 

No VII A VII B VII C VII D 
1 60 75 75 50 
2 55 50 65 70 
3 50 40 55 40 
4 65 78 45 75 
5 60 85 75 60 
6 85 55 60 70 
7 70 50 60 55 
8 50 60 50 35 
9 65 60 55 55 
10 75 75 85 75 
11 50 45 78 50 
12 70 55 40 70 
13 75 65 50 60 
14 50 75 75 55 
15 40 70 70 50 
16 78 70 50 70 
17 85 50 75 70 
18 55 60 65 40 
19 50 85 50 45 
20 60 50 70 35 
21 60 65 85 55 
22 75 65 60 65 
23 45 75 65 75 
24 55 45 50 50 
25 65 45 55 55 
26 75 - 60 70 
27 - - - 40 

Rata-rata 62,42 61,42 62,46 57,04 
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Lampiran 1.2 

OUTPUT UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS, DAN UJI ONE WAY 

ANOVA POPULASI 

1. Output Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

2. Output Uji Homogenitas 
 

 

 

 

  

3. Output Uji One Way Anova 
 



92 
 

Lampiran 2.1 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMP NEGERI 1 KARANGKANCANA 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester  : VII/II  

Standar Kompetensi  : 5. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 

Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Instrumen 

Contoh Instrumen Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

5.2 Menganalisis 
data percobaan 
gerak lurus 
beraturan dan gerak 
lurus berubah 
beraturan  serta 
penerapannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 

Gerak o Melakukan percobaan 
gerak lurus beraturan  

o Melakukan percobaan 
tentang gerak lurus 
berubah beraturan 

o Mengapllikasikan GLB 
dan GLBB dalam 
kehidupan sehari-hari 

o Mencari informasi 
melalui referensi 
tentang konsep 
percepatan 

- Menemukan 
persamaan laju yang 
ditempuh 

- Menunjukkan Konsep 
GLB dalam kehidupan  
sehari-hari 

- Mendefinisikan 
percepatan sebagai 
perubahan kecepatan 
setiap satuan waktu 

- Menyelidiki  GLBB 
dipercepat beraturan 

- Menunjukkan konsep 
GLBB dalam 

Tes tulis 

 

Testulis 

 

 

Tes tulis 

 

 

Tes tulis 

 

Tes tulis 

PG 

 

isian 

 

 

Uraian 

 

 

Isian 

 

 

Ciri GLB memiliki 
kecepatan 

a. dipercepat b. tetap 

 c. diperlambat d. 
beraturan 

Sebuah benda 
dilempar vertikal 
keatas merupakan 
GLBB ..... 

Tuliskan dalam 
lambang bahwa 
percepatan 

3 x 40’ Buku 
siswa, 
LKS, 
referensi 
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kehidupan sehari-hari Isian merupakan 
kecepatan setiap 
satuan waktu 

Contoh Gerak lurus 
berubah beraturan 
dipercepat adalah 
.....  

Seorang pengendara 
mobil melintas di 
jalan tol merupakan 
konsep .... 
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Lampiran 2.2 
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Lampiran 2.3 
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 

 
A. Tujuan 

1. Menjelaskan pengertian gerak lurus beraturan  
2. Menemukan persamaan gerak lurus beraturan  

 
B. Alat dan Bahan 

1. Mobil mainan (tamiya) 
2. Meteran/penggaris 
3. Stopwatch 

 
C. Skema Alat 

 
 
 
 
 

 
 
 

Meteran  Mobil-mobilan       stopwatch 
 

D. Langkah Kerja 
1. Hidupkan mobil tamiya sehingga bergerak pada lintasan 100 cm. 
2. Hitung waktu tempuh mobil tamiya selama bergerak pada lintasan 

dengan stopwatch. 
3. Catat waktu yang ditempuh mobil tamiya pada tabel percobaan. 
4. Ulangi langkah (1), (2), dan (3) pada panjang lintasan yang berbeda 

150 cm, 200 cm, 250 cm, dan 300 cm. 
5. Tuliskanlah data yang telah diperoleh kedalam tabel percobaan, dan 

hitunglah kecepatan mobil tersebut. 
 

E. Analisis Data 
Tabel 1.1 

Data Hasil Percobaan 
No. Jarak (cm) Waktu (s) Kecepatan (m/s) 
1    
2    
3    
4    
5    
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F. Pertanyaan 
1. Bagaimana kecepatan mobil tersebut, semakin bertambah atau 

cenderung konstan? Jelaskan! 
 

 
 
 
 
 
 
2. Dari hasil yang anda dapatkan, gambarkan grafik kecepatan terhadap 

waktu, dan jarak terhadap waktu! 
 

 

 

 

 

 

 

 

3. Dari data-data yang terungkap melalui grafik yang anda dapatkan, 
hitung besarnya percepatan gerak benda! 

 

 

 

 

4. Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah anda lakukan! 

v 

t 

Grafik hubungan kecepatan 
terhadap waktu 

 
s 

t 

Grafik hubungan jarak terhadap 
waktu 
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Lampiran 3.1 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST UNTUK MENGUKUR 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

Sekolah     : SMP N 1 Karangkancana 

Mata Pelajaran    : IPA-Fisika 

Kelas/Semester    : VII/II 

Materi Pokok     : Gerak 

Alokasi Waktu    : 80 menit 

Jumlah Soal     : 6 

Bentuk Soal     : Essay 

Standar Kompetensi    : 5. Memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan 

Kompetensi Dasar      : 5.2 Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan dan 
gerak lurus berubah beraturan  serta penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari 

No 
Butir 
Soal 

Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis 

soal 

1 Memfokuskan 
Pertanyaan 

Perhatikan grafik di bawah ini! 
 
 
 
 
 

  

 

 
 
 

 

Grafik diatas adalah grafik hubungan 
kecepatan terhadap waktu dari gerak dua 
buah mobil, A dan B. 

v (m/s) 

80 

B 

A 

20 

t (s) 

Grafik hubungan kecepatan  terhadap waktu 
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a. Jelaskan jenis gerak dari mobil A 
dan B! 

b. Pada jarak berapakah mobil A dan B 
akan bertemu? 

2 Menganalisis Argumen Perhatikan pernyataan dibawah ini! 
I. Sebuah benda mula-mula bergerak 

dengan kecepatan 5 m/s. Dalam 
selang waktu 5 sekon kecepatannya 
berubah menjadi 25 m/s. Maka, 
benda tersebut telah mengalami 
percepatan. 

II. Seorang siswa sedang mengendarai 
sepeda motor. Siswa tersebut melihat 
speedometer menunjukkan angka 50 
km/jam. Maka, siswa tersebut 
menyimpulkan bahwa sepeda yang 
dikendarainya sedang bergerak 
dengan kecepatan 50 km/jam. 

Apakah kedua pernyataan diatas benar? 
Jelaskan! 

3  Selama bola bergerak ke atas. Gerakan 
bola melawan arah gaya gravitasi yang 
menariknya ke pusat bumi. Sehingga 
setelah mencapai ketinggian maksimum, 
bola tidak dapat naik lagi dan kecepatan 
bola adalah nol atau bola berhenti. 
Bagaimana pendapatmu, apakah 
pernyataan tersebut benar? Berikan 
alasannya! 

4 Bertanya dan menjawab 
pertanyaan tentang suatu 
penjelasan atau 
tantangan. 

Wulan berenang pada satu lintasan 
sebanyak 4 kali. Jika satu kali lintasan 
jaraknya 60 meter, apakah jarak dan 
perpindahan Wulan sama? Jelaskan! 

5. Menilai kredibilitas suatu 

sumber 

Ani mengayuh sepedanya ke timur 
dengan kecepatan konstan 4 m/s selama 
20 detik lalu membelok ke utara dengan 
kecepatan konstan 3 m/s selama 15 detik. 
Sedangkan Ana mengayuh sepedanya ke 
utara dengan kecepatan konstan 3 m/s 
selama 20 detik lalu membelok ke timur 
dengan kecepatan konstan 4 m/s selama 
20 detik. Apakah jarak yang sudah 
ditempuh Ani lebih jauh dari perpindahan 
yang ditempuh Ana? Jelaskan! 
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6 Mempertimbangkan hasil 

observasi 

Pada saat seseorang menjatuhkan 
gumpalan kertas dan kerikil. Ternyata 
gumpalan kertas dan kerikil jatuh dalam 
waktu yang bisa dikatakan hampir 
bersamaan. Mengapa hal itu bisa terjadi? 
Berikan alasanmu! 
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Lampiran 3.2 

LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SISWA 

Mata Pelajaran : IPA-Fisika 

Hari/Tanggal  : 

Kelas   : 

Nama   : 

Alokasi Waktu : 40 menit 

Petunjuk Pengisian Soal: 

1. Mulailah dengan membaca basmalah 
2. Jawablah pertanyaan dengan sungguh-sungguh 

 
1. Perhatikan grafik di bawah ini! 

 

 

 

 

 

  

 

 
Grafik diatas adalah grafik hubungan kecepatan terhadap waktu dari gerak 
dua buah mobil, A dan B. 
a. Jelaskan jenis gerak dari mobil A dan B! 
b. Pada jarak berapakah mobil A dan B akan bertemu? 

2. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 
I. Sebuah benda mula-mula bergerak dengan kecepatan 5 m/s. Dalam 

selang waktu 5 sekon kecepatannya berubah menjadi 25 m/s. Maka, 
benda tersebut telah mengalami percepatan. 

II. Seorang siswa sedang mengendarai sepeda motor. Siswa tersebut 
melihat speedometer menunjukkan angka 50 km/jam. Maka, siswa 
tersebut menyimpulkan bahwa sepeda yang dikendarainya sedang 
bergerak dengan kecepatan 50 km/jam. 
Apakah kedua pernyataan diatas benar? Jelaskan! 

v (m/s) 

80 

B 

A 

20 
t (s) 

Grafik hubungan kecepatan terhadap waktu 
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3. Selama bola bergerak ke atas. Gerakan bola melawan arah gaya gravitasi 
yang menariknya ke pusat bumi. Sehingga setelah mencapai ketinggian 
maksimum, bola tidak dapat naik lagi dan kecepatan bola adalah nol atau 
bola berhenti. Bagaimana pendapatmu, apakah pernyataan tersebut benar? 
Berikan alasannya! 

4. Wulan berenang pada satu lintasan sebanyak 4 kali. Jika satu kali lintasan 
jaraknya 60 meter, apakah jarak dan perpindahan Wulan sama? Jelaskan! 

5. Ani mengayuh sepedanya ke timur dengan kecepatan konstan 4 m/s 
selama 20 detik lalu membelok ke utara dengan kecepatan konstan 3 m/s 
selama 15 detik. Sedangkan Ana mengayuh sepedanya ke utara dengan 
kecepatan konstan 3 m/s selama 20 detik lalu membelok ke timur dengan 
kecepatan konstan 4 m/s selama 20 detik. Apakah jarak yang sudah 
ditempuh Ani lebih jauh dari perpindahan yang ditempuh Ana? Jelaskan! 

6. Pada saat seseorang menjatuhkan gumpalan kertas dan kerikil. Ternyata 
gumpalan kertas dan kerikil jatuh dalam waktu yang bisa dikatakan hampir 
bersamaan. Mengapa hal itu bisa terjadi? Berikan alasanmu! 
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Lampiran 3.3 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST UNTUK 
MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

No 
Soal 

Jawaban Skor 

1 Jenis gerak mobil A yaitu gerak lurus beraturan  2 
jenis gerak pada mobil B yaitu gerak lurus berubah 
beraturan 

2 

Jenis gerak mobil A yaitu gerak lurus beraturan, 
sedangkan jenis gerak pada mobil B yaitu gerak lurus 
berubah beraturan 

4 

Jenis gerak mobil A yaitu gerak lurus beraturan dengan 

kecepatan konstan 80 m/s. Sedangkan jenis gerak pada 

mobil B yaitu gerak lurus berubah beraturan dengan 

percepatan a = tan   = 80 : 20 = 4 m/s2. 

5 

Kedua mobil bertemu berarti jarak tempuh keduanya 
sama 

2 

     SA =SB 

    VA t =    t + ½ at2 

2 

80t = (0)t + ½ (4)t2 

    2t2 – 80t = 0 

     t2 – 40t = 0 

     t(t – 40) = 0 

     t = 0 sekon atau t = 40 sekon 

5 

    kedua mobil bertemu lagi saat t = 40 sekon   pada 

jarak : 

    SA = VAt = (80)(40) = 3200 m 

5 

2 Pada pernyataan yang pertama benar, dan pernyataan 

yang kedua salah 

3 

Pernyataan pertama menunjukkan bahwa benda tersebut 

telah mengalami percepatan yang ditandai dengan 

adanya perubahan kecepatan pada benda tersebut. 

2 

Pada pernyataan yang pertama benar. karena sebuah 

benda yang mula-mula bergerak dengan kecepatan 5 

5 
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m/s, dan dalam selang waktu 5 sekon kecepatannya 

berubah menjadi 25 m/s. 

pernyataan yang kedua salah. Siswa tersebut telah keliru 

bahwa angka yang ditunjukkan pada speedometer yaitu 

menunjukkan bahwa motor tersebut mempunyai 

kelajuan 70 km/jam bukan kecepatan. 

5 

3 Pernyataan tersebut dapat dipercaya 2 

Pernyataan tersebut dapat dipercaya. Karena pada saat 

itu tarikan gaya gravitasi bumi tak pernah berhenti 

bekerja pada bola, sehingga menyebabkan bola bergerak 

turun. 

5 

Pada saat inilah bola mengalami jatuh bebas, bergerak 

turun dipercepat. Jadi bola mengalami dua fase gerakan. 

3 

Saat bergerak ke atas bola bergerak GLBB diperlambat 

(a = g) dengan kecepatan awal tertentu lalu setelah 

mencapai tinggi maksimum bola jatuh bebas yang 

merupakan GLBB dipercepat dengan kecepatan awal 

nol. 

5 

4 Diketahui 

Wulan bergerak sebanyak 4 kali lintasan 

1 lintasan = 60 meter 

3 

Ditanya 

Apakah jarak dan perpindahan dari Wulan sama? 

2 

Dari jarak yang ditempuh yaitu  

4 x 60 m = 240 m, sedangkan perpindahannya = 0 

5 

karena setelah berenang 4 putaran, wulan kembali ke 

posisi semula. Jadi, jarak dan perpindahan dari wulan 

tidak sama. 

5 

5 Diketahui: vAni ke timur = 4 m/s = 20 detik 

                 vAni ke utara = 3 m/s = 15 detik 

3 
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                vAna ke utara = 3 m/s = 20 detik 

               vAna ke timur = 4 m/s = 20 detik 

Ditanya: Apakah STotal Ani lebih jauh dari XAna ? 2 

SAni ke timur = vAni ke timur X t = 4 x 20 = 80 m 

   SAni ke utara = vAni ke utara X t = 3 x 15 = 45 m 

  SAna ke timur = vAna ke timur X t = 4 x 20 = 80 m 

  SAna ke timur = vAna ke utara X t = 3 x 20 = 60 m 

4 

STotal Ani = SAni ke timur +   SAni ke utara 

            = 80 + 45 = 125 

XAna = √         

       = √           

       = √      

       = 100 

4 

Jadi, jarak total Ani lebih jauh dari perpindahan Ana. 2 

6 karena kertas digumpalkan, maka hambatan udara baik 

pada gumpalan kertas maupun 

kerikil sarna besar 

5 

 karena kertas digumpalkan, maka hambatan udara baik 

pada gumpalan kertas maupun 

kerikil sarna besar, sehingga gumpalan kertas dan 

kerikil jatuh dalam waktu yang bersamaan. 

10 

Skor Total 102 
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Lampiran 4.1 

Hasil Validitas dan Reliabilitas 
Paket A 

No Nomor Butir Soal 
 1 2 3 4 5 6 
1 5 9 5 8 10 7 
2 4 11 8 8 9 6 
3 10 12 12 9 9 9 
4 4 12 5 9 12 8 
5 4 12 8 8 12 8 
6 14 14 8 9 15 9 
7 13 13 8 9 15 8 
8 14 14 8 9 18 8 
9 12 13 12 9 15 12 
10 5 14 13 10 13 10 
11 5 11 8 9 10 8 
12 9 12 8 9 12 8 
13 10 15 14 12 14 13 
14 14 13 9 10 9 6 
15 5 18 10 13 16 13 
16 5 18 13 13 19 13 
17 5 18 12 13 20 13 
18 10 18 12 12 19 12 
19 5 12 7 9 9 0 
20 4 13 9 9 5 8 
21 3 7 9 10 5 8 
22 5 11 9 9 5 8 
23 4 10 9 9 5 8 
24 4 8 8 8 5 0 

rtabel 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 

𝑟𝑥𝑦 0,305 0,474 0,510 0,482 0,315 0,471 
Reliabilitas 0,85 
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Hasil Validitas dan Reliabilitas 
Paket B 

No Nomor Butir Soal 
 1 2 3 4 5 6 
1 23 13 15 15 7 5 
2 22 13 15 15 7 5 
3 22 13 12 15 7 5 
4 22 13 10 13 10 5 
5 22 13 10 15 7 5 
6 22 13 10 15 7 5 
7 22 13 10 15 7 5 
8 22 13 10 14 7 5 
9 21 13 10 15 7 5 
10 21 13 10 15 7 5 
11 21 12 10 14 7 5 
12 22 13 10 15 7 2 
13 22 10 10 14 7 5 
14 22 13 2 14 5 3 
15 7 13 10 15 7 5 
16 7 13 10 14 7 5 
17 22 6 6 12 5 4 
18 5 12 10 14 7 5 
19 19 10 8 13 0 3 
20 5 12 7 14 7 5 
21 6 7 5 12 8 5 
22 7 7 5 12 8 4 
23 7 7 5 12 8 4 
24 7 7 5 12 8 3 
25 7 7 5 12 6 5 
26 6 6 6 12 5 4 
27 6 6 6 12 6 3 

rtabel 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 0,381 
𝑟𝑥𝑦 -0,039 0,566 0,634 0,610 0,140 0,430 

Reliabilitas 0,83 
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Lampiran 5.1 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN TAHUN PELAJARAN 
2015/2016 

No Nama 
1 Aisah Badriatul Hasanah 
2 Ali Rahman Hakim 
3 Aliyya Dhea Safitri 
4 Alpiansyah 
5 Amelia 
6 Cici Apipah 
7 Dede Hirlan 
8 Denny Junaedi Nugraha 
9 Juherudin 
10 Mayjun Nurhakima 
11 Muhamad Alwi Al Hazbi 
12 Muhamad Jimi Arip 
13 Muhamad Nurendi 
14 Nita Khofifah Nurahmah 
15 Nunung Nurlinda 
16 Nurul Elsanda Putri 
17 Ridwan 
18 Risa Julpana Jaya 
19 Runanto Perdianto 
20 Sandi Apriansyah 
21 Sifah Nur Aisah 
22 Sony Irawan 
23 Sopiah 
24 Tia Triani 
25 Wahyu Dana 
26 Widyaningrum 
27 Agung Budiman 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL TAHUN PELAJARAN 
2015/2016 

No Nama 
1 Aa Tedy Agung 
2 Aenu Saroh 
3 Ahum Sujana 
4 Cece Muhamad Maulana Akmal 
5 Dede Setiawan 
6 Dias Fadilah 
7 Dzikri Sukmadinata 
8 Eep Saepulloh 
9 Erika Febianti 
10 Fitri Desiana 
11 Imas 
12 Ita Caswita 
13 Mirah Rahmawati 
14 Muhamad Arizal 
15 Nana Tambriana 
16 Nanda Rully Rianto 
17 Pindy Lolasari 
18 Raka Fadilah 
19 Rian Hidayat 
20 Rohani Atika 
21 Siti Hanipah 
22 Steven Tri Aryanto 
23 Tarni 
24 Teti Herawati 
25 Vinna Ertiana 
26 Yusuf Priyatama 
27 Ridwan 
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Lampiran 5.2 

HASIL PRE-TEST, POST-TEST DAN N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR 
KRITIS SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

No 
Eksperimen 

No 
Kontrol 

Pre-test Post-test N-gain Pre-test Post-test N-gain 
1 32 73  0,60 1 41 73  0,54 
2 32 66  050 2 50 73  0,46 
3 40 93  0,88 3 32 73  0,60 
4 30 80  0,71 4 25 53  0,37 
5 30 80  0,71 5 48 33  -0,29 
6 30 60  0,43 6 42 66  0,41 
7 35 86  0,78 7 48 53  0,09 
8 25 86  0,81 8 30 60  0,43 
9 32 60  0,41 9 32 46  0,21 
10 20 66  0,58 10 25 73  0,64 
11 50 66  0,32 11 20 66  0,58 
12 49 73  0,47 12 35 40  0,08 
13 30 80  0,71 13 50 73  0,46 
14 50 66  0,32 14 39 46  0,11 
15 32 33  0,01 15 30 40  0,14 
16 39 73  0,55 16 20 53  0,41 
17 25 86  0,81 17 48 66  0,35 
18 20 73  0,66 18 32 66  0,50 
19 30 80  0,71 19 40 80  0,67 
20 48 60  0,23 20 29 46  0,24 
21 48 86  0,73 21 30 46  0,23 
22 20 73  0,66 22 48 86  0,73 
23 48 46  -0,04 23 39 53  0,23 
24 40 53  0,22 24 40 40  0 
25 40 53  0,22 25 30 66  0,51 
26 42 60  0,31 26 32 46  0,21 
27 42 73  0,53 27 20 46  0,33 

Rata
-rata 35,52 69,78 0,51 

Rata
-rata 35,37 57,85 0,34 
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Lampiran 6.1 

DESKRIPSI SKOR PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
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Lampiran 6.2 

DESKRIPSI SKOR POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
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Lampiran 7.1 

OUTPUT UJI NORMALITAS , UJI HOMOGENITAS, DAN UJI t  SKOR 
PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

1. Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

  

2. Uji Homogenitas dan Uji t 
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Lampiran 7.2 

OUTPUT UJI NORMALITAS , UJI HOMOGENITAS, DAN UJI t  SKOR 
POST-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

1. Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

  

2. Uji Homogenitas dan Uji t 
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Lampiran 8.1 

REKAP HASIL VALIDASI AHLI SOAL UJI COBA , RPP, DAN LKPD 

 

1. Soal Uji Coba 
Nama Validator Kritik, Saran, dan Masukan 

Chalis Setyadi Beberapa soal kurang tepat validasi isinya. 

Beberapa kunci jawaban perlu diperbaiki. 

Perhatikan cara penulisan. 

Idham Syah Alam, M.Sc Masih banyak kesalahan dalam penulisan 

dan letak tanda baca pada kalimat. 

Konsepnya sudah cukup bagus. 

Ada beberapa soal kurang sesuai dengan 

indikator. 

Norma Sidik R, M.Sc Ganti soal yang tidak valid atau jangan 

digunakan sama sekali 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



122 
 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Nama Validator Kritik, Saran, dan Masukan  
Fitria Yuniasih, M.Pd Untuk instrumen perangkat 

pembelajaran kesimpulannya layak 

digunakan dengan revisi.  

Lebih dimunculkan lagi karakteristik 

dari model CLIS.  

Tujuan pembelajaran belum muncul 

dalam proses pembelajaran 

Umi Fadilah Instrumen layak digunakan dengan 

revisi.  

Pada LKPD sebaiknya diberikan 

gambar atau skema alat percobaan 
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GAMBAR-GAMBAR 
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